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ABSTRAK 

 

Pola Sebaran Cemaran Krom pada Air, Sedimen, dan Tanaman 

Air di Sepanjang Aliran Sungai Opak Bagian Hilir 

 

WENDY ELVINA 

 

Aktivitas penyamakan kulit yang berada di kawasan industri Piyungan, 

menggunakan logam berat krom (Cr) sebagai bahan utama dalam proses 

penyamakan kulit sehingga telah terjadi pencemaran logam berat kromium di 

sepanjang aliran Sungai Opak. Selain berdampak pada perairan, krom juga akan 

terdistribusi pada sedimen maupun biota pada Sungai Opak terkhususnya tanaman 

air yang memiliki sifat fitoremidiasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pola sebaran cemaran krom pada sepandang aliran Sungai Opak di bagian hilir 

dengan menggunakan komponen air, sedimen, dan tanaman air. Penelitian 

dilakukan pada 5 titik uji pada bulan April, Mei, dan Juni. Kemudian, dianalisis 

kadar krom menggunakan metode AAS (Atomic Absobtion Spectrophotometer), 

dan diuji ANOVA. Dari hasil uji menujukkan bahwa Sungai Opak telah tercemar 

logam berat kromium dengan sebaran cemaran tertinggi pada sampel sedimen 

kemudian diikuti dengan sampel tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica Forsk) 

dengan rerata 0,210 mg/L dan diikuti dengan sampel tanaman enceng gondok 

(Eichornia crassipes Mart. Solms) dengan rerata akumulasi sebesar 0,152 mg/L. 

 

Kata Kunci : Krom (Cr), Kawasan Industri Piyungan, Tanaman Air. 

 

 



xiv 
 

ABSTRACT 

 

Distribution Pattern of Chrome Contamination in Water, Sediment and Aquatic 

Plants Along the Lower Opak River Flow 

 

WENDY ELVINA 

 

Leather tanning activities located in the Piyungan industrial area, using the heavy 

metal chrome (Cr) as the main ingredient in the process leather tanning so that 

there has been heavy metal chromium contamination in along the Opak River. As 

well as impacting the waters, chrome will too distributed in sediment and biota in 

the Opak River, especially plants water that has phytoremediation properties. This 

study aims to determine distribution pattern of chrome contamination in the 

downstream section of the Opak River using water, sediment and aquatic plant 

components. Study carried out at 5 test points in April, May and June. Then, 

analyze it chrome content using the AAS (Atomic Absobtion Spectrophotometer) 

method, and tested by ANOVA. The test results show that the Opak River has 

been polluted chromium heavy metal with the highest distribution of 

contamination in sediment samples then followed by samples of water kale plants 

(Ipomoea aquatica Forsk) with an average of 0.210 mg/L and followed by 

samples of water hyacinth plants (Eichornia crassipes Mart. Solms) with an 

average accumulation of 0.152 mg/L. 

Keywords : Chrome (Cr), Piyungan Industrial Area, Water Plant. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

2.1 Latar Belakang 

KIP atau Kawasan Industri Piyungan merupakan kawasan yang di 

peruntukan sebagai lokasi sentra industri yang terletak di Kecamatan 

Piyungan. KIP sendiri dibangun dengan memiliki tujuan yaitu sebagai salah 

satu cara memberikan peningkatan terhadap investasi dan perkembangan di 

dunia usaha. Selain itu, KIP juga dibangun untuk peningkatan ekonomi suatu 

daerah dan membuka lapangan kerja bagi masyarkat. Salah satu industri yang 

beroperasi di KIP sendiri yaitu industri penyamakan kulit. Industri 

penyamakan kulit merupakan industri yang melakukan kegiatan penyamakan 

kulit hewan yang akan diolah menjadi bahan jadi suatu barang yang akan 

diproduksi dalam jumlah skala besar per harinya. Dalam proses pengolahan 

penyamakan kulit akan membutuhkan logam berat kromium dengan 

konsentrasi 60% - 70% dan air dalam jumlah yang sangat besar sehingga 

kegiatan ini akan menghasilkan limbah cair yang mengandung logam berat 

kromium dan kemudian akan dibuang ke badan air Sungai Opak di Desa 

Banyakan. 

Sungai Opak merupakan salah satu sungai yang terletak di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan merupakan sungai yang melintasi beberapa anak 

sungai, seperti Sungai Oyo, Sungai Winongo, Sungai Code, Sungai 

Gajahwong, Sungai Tambakboyo, dan berakhir pada muara di bagian selatan 

Pulau Jawa (Wardhana, 2015). Sungai ini memiliki luas sungai sebesar ± 

1398,18km2 dan memiliki aliran sepanjang ±65 km, dan sampai saat ini 

Sungai Opak difungsikan oleh masyarakat sebagai penunjang kehidupan 

sehari-hari. Sungai Opak sendiri umumnya digunakan masyarakat sebagai 

pemenuh sumber air, sumber irigasi sawah, kegiatan industri, budidaya air 

hingga sebagai tempat hiburan atau rekreasi (Prawita et al., 2008). Karena 

memiliki peranan yang besar maka oleh karena itu Sungai Opak sangat perlu 

diperhatikan kualitas air dan ekosistem sungai tersebut. 
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Salah satu pencemar yang sangat berdampak pada kualitas air sungai 

yaitu cemaran akibat logam berat. Logam berat dapat berdampak sampai pada 

rantai makanan sehingga jika sungai sudah tercemar logam berat yang akan 

menimbulkan berbagai dampak ancaman kerusakan lingkungan, kesehatan 

manusia hingga menurunya estetika dari sungai tersebut (Suhendrayatna, 

2001). Salah satu logam berat yang sangat berpengaruh pada kualitas sungai 

yaitu logam berat jenis kromium (Cr) yang biasanya dihasilkan akibat 

aktivitas manusia maupun berasal dari aktivitas industri yang masuk ke badan 

air, khususnya industri pada kawasan Piyungan. Komponen pencemaran 

utama yang ada pada pembuangan industri Piyungan yaitu berupa limbah cair 

yang mengandung logam berat jenis krom (Cr). Logam berat jenis kromium 

(Cr) berasal dari proses yang dilakukan pada industri penyamakan kulit, 

terjadi proses yang menggunakan senyawa kromium sulfat dengan 

konsentrasi 60% sampai dengan 70% dan pada proses penyamakan kulit 

(Palar & Heryando, 1994). Tidak semua kromium akan terpakai karena 

sebagian tidak terserap pada kulit sehingga akhirnya akan menjadi limbah 

cair dan terbuang ke badan air Sungai Opak dan mencemari aliran sungai 

tersebut. Dikhawatirkan cemaran krom akan semakin meningkat 

kandungannya pada badan sungai jika tidak segera dilakukan perhatian 

khusus pada pembuangan limbah beberapa industri di kawasan Piyungan 

yang menyebabkan terjadinya pencemaran krom. Logam berat jenis krom 

sendiri masuk padah jenis limbah B3 yang menyatakan bahwa limbah 

tersebut masuk dalam jenis limbah berbahaya dan memiliki kadar toksik yang 

berat sehingga memiliki dampak serius bagi masyarakat yang menggunakan 

air tersebut dimana akan berdampak pada gangguan organ pada manusia. 

Krom yang berasal dari proses penyamakan kulit biasanya masuk pada 

bentuk kromat (CrO4
-2) akumulasi kromat dalam tubuh akan menimbulkan 

beberapa penyakit pada kulit, keracunan sistematik, infeksi beberapa organ, 

serta kanker pada paru (Suma`mur, 1996).  

Mengingat bahaya yang disebabkan oleh pencemaran krom di sungai 

perlu bagi kita untuk memperhatikan beberapa aspek yang mampu 
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memperbaiki kualitas Sungai Opak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah kegiatan pemantauan kualitas air dengan menggunakan teknik 

biomonitoring pada beberapa sampel yang dijadikan indikator. Dibuktikan 

bahwa logam berat kromium telah terdistribusi hampir pada semua 

komponen-komponen yang ada di Desa Banyakan dengan jumlah kadar 

kromium pada tiap sampel seperti air (1.538 mg/l), sedimen (68,85 mg/kg), 

tanaman (14,870 mg/kg) yang dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Rahardjo (2015). Kemudian adanya bukti bahwa hampir pada semua hewan 

perairan Sungai Opak telah terakumulasi logam berat kromium yang memiliki 

konsentrasi yang bervariasi dan terjadi peningkatan dari tahun 2014 sampai 

pada tahun 2016 (Rahardjo & Prasetyaningsih, 2016). Dari hal tersebut 

diketahui bahwa telah terjadi perluasan distribusi akumulasi kromium pada 

bermacam-macam komponen pada Sungai Opak. Hal tersebut dapat menjadi 

ancaman bagi beberapa aspek seperti lingkungan, kesehatan masyarakat, 

perikanan, hingga pertanian. Kondisi ini jika dibiarkan semakin lama akan 

menurunkan kualitas Sungai Opak. Oleh karena itu, dengan melakukan 

penelitian lanjutan ini yang memiliki kebaharuan yaitu melakukan penelitian 

menggunakan komponen yang baru menggunakan enceng gondok dan 

kangkung air yang memiliki daya serap pada polutan sehingga adanya upaya 

untuk memperoleh data komprehensif tentang profil cemaran kromium. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat sebagai peninjau untuk 

beberapa pihak terkait dalam melakukan peningkatan pengelolaan lingkungan 

di sekitar Sungai Opak.  

 

2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana status kualitas air Sungai Opak di bagian hilir? 

2. Bagaimana profil pencemaran krom pada media air, sedimen, dan 

tanaman air? 

3. Apakah konsentrasi pencemar krom pada air dan sedimen berpengaruh 

terhadap akumulasi krom pada tanaman? 
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2.3 Tujuan 

1. Mengetahui status kualitas air sungai Opak di bagian hilir. 

2. Mengetahui profil pencemaran krom pada media air, sedimen, dan 

tanaman air. 

3. Mengetahui bahwa konsentrasi pencemar krom pada air dan sedimen 

berpengaruh terhadap akumulasi krom pada tanaman. 

 

2.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah akan diperoleh pengetahuan terhadap 

tingkat pencemaran krom pada perairan Sungai Opak. Selain itu, data hasil 

dari penelitian ini bisa dimanfaatkan dalam penelitian selanjutnya sebagai 

bahan informasi dan acuan atau bahan pembelajaran untuk peneliti 

selanjutnya. Kemudian data hasil tingkat cemaran krom tersebut harapannya 

akan membantu pemerintah dalam memperhatikan keadaan Sungai Opak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sungai Opak bagian hilir telah tercemar dan tidak memenuhi Baku 

Mutu Air Kelas II sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan air 

masyarakat seperti budidaya ikan, peternakan, hingga pertanian. 

Konsentrasi pencemar kromium, nitrat, dan phosfate telah melebihi 

nilai ambang batas yang ditetapkan dengan kisaran rerata sebesar 0,05 

mg/l untuk air, pada nitrat 10 mg/l, dan  phosfate sebesar 0,2 mg/l. 

2. Air, sedimen, dan tanaman air di bagian hilir Sungai Opak telah 

terkontaminasi oleh logam berat kromium dengan konsentrasi kromium 

pada air yaitu 0,124 mg/l, pada sedimen 1,186 mg/l, pada eceng gondok 

yaitu 0,152 mg/l, dan kangkung air sebesar 0,210 mg/l. Konsentrasi 

kromium tertinggi di air berada pada stasiun kontrol (Kalasan) dan 

stasiun 4 (Pundong) dengan rerata sebesar 0,13 mg/L. Kemudian, 

konsentrasi kromium tertinggi sedimen terletak di stasiun 3 (Imogiri) 

dengan rerata konsentrasi sebesar 1,43 mg/l, sedangkan konsentrasi 

kromium tertinggi pada tanaman air tertinggi yaitu pada stasiun 4 

(Pundong) dengan konsentrasi sebesar 0,32 mg/l. Dari hasil tersebut 

dapat mengindikasikan bahwa pencemaran Sungai Opak telah 

terdistribusi di semua stasiun. 

3. Adanya hubungan pencemar krom antara sampel air dan tanaman air di 

Sungai Opak hal tersebut dibuktikan dengan kadar kromium pada air 

dan tanaman air yang cukup stabil yaitu pada sampel air berkisar pada 

angka 0,12 mg/l hingga 0,13 mg/l saja. Kemudian pada sampel tanaman 

air menunjukkan kadar kromium pada 0,12 hingga 0,32 mg/l saja. 

Namun pada sampel sedimen terjadi perbedaan yang cukup signifikan 

dimana kadar pada sampel sedimen berkisar pada 0,50 mg/l hingga 1,43 
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mg/l. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar kromium pada 

sampel air berhubungan pada kadar disampel tanaman air. 

 

5.2 Saran 

Ditinjau dari waktu penelitian yang berlangsung hanya 6 bulan dan di 

sertai cuaca yang tidak menentu maka penelitian ini dirasa masih memiliki 

kekurangan. Alangkah baiknya jika penelitian ini dilanjutkan oleh beberapa 

pihak terkait untuk pengembangan penelitian mengenai pencemaran logam 

berat krom di perairan Sungai Opak, perlu adanya kontribusi beberapa pihak 

terkait untuk melakukan pengujian komponen perairan secara rutin sebagai 

monitoring kualitas lingkungan dan dapat menjadi acuan dalam evaluasi 

masalah lingkungan Sungai Opak bagian hilir. 
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